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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Pola asuh positif merupakan pendekatan yang mengedepankan kasih 

sayang, komunikasi efektif, dan empati dalam mendukung perkembangan 

anak. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman orang tua dan guru tentang pola asuh positif serta dampaknya 

terhadap kesejahteraan anak. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi 

kebutuhan, penyusunan materi pelatihan, workshop interaktif, 

pendampingan, dan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 85%, dengan 90% 

peserta melaporkan perubahan signifikan dalam pola asuh mereka, seperti 

lebih sabar, memberikan arahan tanpa kekerasan, dan penghargaan atas 

pencapaian anak. Observasi menunjukkan anak menjadi lebih kooperatif, 

percaya diri, dan berkurangnya tantrum. Sebanyak 75% guru melaporkan 

peningkatan motivasi dan partisipasi anak dalam kegiatan sekolah. 

Pembentukan kelompok diskusi orang tua menjadi langkah strategis untuk 

mendukung penerapan pola asuh positif secara berkelanjutan. Program ini 

menunjukkan bahwa pendekatan ramah anak tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan individu anak, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

komunitas yang lebih inklusif dan peduli terhadap hak-hak anak. 
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PENDAHULUAN 

Kesejahteraan anak merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan kualitas kehidupan 

masyarakat. Anak-anak yang hidup dalam lingkungan yang mendukung dan mempraktikkan pola asuh yang 

baik memiliki peluang lebih besar untuk berkembang secara optimal, baik secara fisik, emosional, maupun 

sosial. Namun, tantangan dalam menerapkan pola asuh yang positif masih menjadi isu penting yang 

memerlukan perhatian, terutama di tengah kompleksitas dinamika sosial dan ekonomi saat ini (Morris et 

al., 2017; Park, 2023). 

Dalam berbagai penelitian, pola asuh positif telah terbukti memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan anak. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan pemberian kasih sayang, tetapi juga 

penerapan disiplin yang ramah anak, komunikasi yang efektif, dan penguatan nilai-nilai moral. Sayangnya, 

tidak semua orang tua atau pengasuh memiliki pemahaman yang cukup tentang bagaimana menerapkan 

pola asuh ini dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya pengetahuan dan dukungan sering kali menjadi 

penghambat utama dalam mewujudkan pola asuh positif di tengah keluarga (Khair et al., 2022; 

Simangunsong & Sihotang, 2022). 

Di sisi lain, fenomena kekerasan terhadap anak, baik secara fisik maupun psikologis, masih menjadi 

masalah yang sering ditemui di berbagai daerah. Pola asuh yang otoriter atau permisif sering kali menjadi 

pemicu terjadinya kondisi tersebut, yang pada akhirnya berdampak negatif pada kesejahteraan anak. Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya pola asuh yang 

positif sebagai upaya preventif untuk mengurangi risiko kekerasan dan meningkatkan kesejahteraan anak 

secara menyeluruh (Moreno-Ruiz et al., 2018; Suárez-Relinque et al., 2019). 

Pola asuh positif juga memiliki keterkaitan erat dengan pemenuhan hak-hak anak, seperti hak untuk 

mendapatkan perlindungan, pendidikan, dan pengasuhan yang layak. Dalam konteks ini, pendekatan ramah 

anak menjadi salah satu prinsip utama yang harus diterapkan. Pendekatan ini menekankan pada pengakuan 

terhadap kebutuhan dan potensi anak, serta penghormatan terhadap hak-hak mereka. Dengan demikian, 

pola asuh yang positif tidak hanya berdampak pada individu anak, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Antão, 2020; Nubatonis et al., 2023). 

Dalam masyarakat yang semakin kompleks, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan keluarga, untuk mendorong penerapan pola 

asuh positif. Program-program edukasi dan kampanye kesadaran dapat menjadi salah satu langkah strategis 

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendekatan ramah anak. Hal ini juga 

mencakup penyediaan sumber daya yang memadai, seperti pelatihan bagi orang tua dan pengasuh, untuk 

mendukung mereka dalam menerapkan pola asuh yang efektif (An et al., 2019; Beaudoin et al., 2023). 

Penting untuk diingat bahwa setiap anak adalah individu yang unik, dengan kebutuhan dan potensi 

yang berbeda. Oleh karena itu, pola asuh positif harus disesuaikan dengan karakteristik dan konteks masing-

masing anak. Pendekatan yang fleksibel dan adaptif menjadi kunci untuk memastikan bahwa setiap anak 

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi terbaik mereka (An et al., 2019; Beaudoin et al., 

2023). Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meninkatkan kesejahteraan nak melalui 

pendekatan ramah nak sebagai pola suh yag positif. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap awal yaitu 

identifikasi kebutuhan, sebelum pelaksanaan dilakukan survei dan wawancara kepada para orang tua dan 

guru di komunitas sasaran untuk mengidentifikasi masalah utama dalam pola asuh serta kebutuhan yang 

berkaitan dengan kesejahteraan anak. Data yang terkumpul menjadi dasar dalam merancang materi dan 

metode pelatihan. 

Tahap kedua yaitu penyusunan materi pelatihan, materi pelatihan disusun berdasarkan prinsip pola 

asuh positif, meliputi komunikasi efektif, pengendalian emosi, serta teknik memberikan penghargaan dan 

batasan pada anak. Selain itu, disertakan modul yang berisi panduan praktis agar materi mudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap ketiga yaitu sosialisasi dan workshop, kegiatan utama dilakukan melalui workshop interaktif 

yang melibatkan orang tua, guru, dan anggota masyarakat lainnya. Workshop ini terdiri dari: pemaparan 

materi dengan memberikan teori dasar tentang pola asuh positif dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

anak, diskusi kelompok dimana peserta berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam mengasuh 

anak dan praktik simulasi dimana peserta mempraktikkan cara berkomunikasi yang positif dan 

memecahkan konflik secara konstruktif dengan anak. 

Tahap ke empat yaitu pendampingan dan monitoring, setelah pelatihan dilakukan pendampingan 

selama satu bulan untuk memantau penerapan pola asuh positif di rumah atau sekolah. Pendampingan 

dilakukan melalui kunjungan rumah, diskusi kelompok kecil, dan komunikasi daring menggunakan grup 

WhatsApp. 

Tahap akhir yaitu evaluasi program, evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner pre-test 

dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman dan penerapan pola asuh positif oleh peserta. Selain 

itu, observasi langsung terhadap perilaku anak juga dilakukan untuk menilai dampak pada kesejahteraan 

mereka. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap pola asuh positif 

sebesar 85% berdasarkan skor pre-test dan post-test. Peserta mengaku lebih mengerti cara membangun 

komunikasi yang baik dan bagaimana memberikan arahan tanpa kekerasan. Pada perubahan perilaku dalam 

pola asuh menunjukkan sebanyak 90% peserta yang mengikuti pendampingan melaporkan perubahan 

signifikan dalam cara mereka menghadapi anak, seperti lebih sabar, menggunakan kata-kata yang 

membangun, dan memberikan apresiasi terhadap pencapaian anak. 

Dari hasil observasi, anak-anak menunjukkan perilaku yang lebih kooperatif, percaya diri, dan 

berkurangnya frekuensi tantrum. Selain itu, 75% guru melaporkan bahwa anak-anak peserta program lebih 

termotivasi dan aktif dalam kegiatan di sekolah. Selanjutnya, terbentuknya kelompok diskusi orang tua 

yang berfungsi sebagai forum berbagi pengalaman dan dukungan dalam penerapan pola asuh positif. Forum 

ini direncanakan untuk berkelanjutan agar dampak positif dari program tetap terjaga. 

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

tentang pola asuh positif hingga 85%, yang diukur melalui perbandingan skor pre-test dan post-test. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian oleh Barth (2009) dan Garcia et al. (2018, 2021) yang 
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membuktikan bahwa intervensi berbasis bukti, seperti Program Parenting Positif (Triple P), efektif dalam 

meningkatkan keterampilan orang tua dalam mengasuh anak serta mendukung kesejahteraan mereka. 

Program ini juga membantu para orang tua menjadi lebih percaya diri dalam menjalin komunikasi dengan 

anak-anak dan lebih mampu mengenali serta menghargai perilaku positif yang ditunjukkan oleh anak. 

Pola asuh positif adalah pendekatan yang mengedepankan kasih sayang dan empati dalam 

hubungan antara orang tua dan anak. Pendekatan ini bertujuan membangun rasa percaya pada anak, yang 

menjadi fondasi utama bagi perkembangan kepercayaan diri dan kesejahteraan emosional mereka. Dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat, penerapan pola asuh positif membantu orang tua memahami pentingnya 

komunikasi yang baik dan memberikan apresiasi kepada anak. Hal ini secara langsung berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan anak secara menyeluruh (Wiryany et al., 2022). 

Dalam program pendampingan yang dilaksanakan, 90% peserta melaporkan perubahan signifikan 

dalam cara mereka berinteraksi dengan anak setelah mengikuti kegiatan ini. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Skowron et al. (2024) dan Whitaker et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis bukti, seperti Program Parenting Positif (Triple P), efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan faktor perlindungan pada orang tua. Selain itu, program ini juga membantu orang 

tua mengasah keterampilan untuk membangun interaksi positif dengan anak, yang berdampak pada 

berkurangnya perilaku negatif dan meningkatnya perilaku prososial pada anak. 

Keberhasilan pola asuh positif dalam meningkatkan kesejahteraan anak sangat dipengaruhi oleh 

dukungan lingkungan serta kepemimpinan yang mendukung di lembaga kesejahteraan anak. Penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua yang menerima dukungan dari organisasi dengan kepemimpinan yang baik 

cenderung mengalami peningkatan lebih besar dalam koneksi sosial dan faktor perlindungan. Selain itu, 

hubungan terapeutik yang baik antara penyedia layanan dan orang tua juga menjadi faktor kunci dalam 

mengatasi berbagai hambatan serta meningkatkan partisipasi orang tua dalam program tersebut (Garcia et 

al., 2018). 

Keberhasilan program dengan pendekatan Ramah Anak juga sangat dipengaruhi oleh dukungan 

dari lingkungan sekitar, terutama guru dan orang tua. Penelitian mengungkapkan bahwa dukungan dari 

pemimpin organisasi serta penyesuaian program agar sesuai dengan konteks lokal dapat meningkatkan 

efektivitas program pengasuhan. Selain itu, membangun hubungan terapeutik yang positif antara 

penyelenggara program dan orang tua menjadi hal yang penting untuk mengatasi berbagai kendala serta 

mendorong keterlibatan aktif orang tua dalam program tersebut (Chinitz et al., 2017; Van IJzendoorn et al., 

2023). 
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Gambar 1. Kegiatan pelatihan  

 

KESIMPULAN 
Program pengabdian masyarakat dengan pendekatan ramah anak berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta hingga 85% dan memperbaiki interaksi orang tua dengan anak, yang berdampak pada 

perilaku anak yang lebih kooperatif, percaya diri, dan aktif di sekolah. Pembentukan kelompok diskusi 

orang tua menjadi langkah strategis untuk menjaga keberlanjutan manfaat program ini. 
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